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Chitooligosaccharide Submicroparticle Ability Test in Stimulating Probiotic 

Growth Lactobacillus casei Shirota strain 

 

Dheta Umi Cahya 

08061181722027 

ABSTRACT 

Chitooligosaccharide is a chitosan derived compound resulting from the 

deacetylation of chitin which has great potential as a natural source of prebiotics 

due to its indigestible nature and beneficial effects on probiotic bacteria. This 

study aims to determine the effect of submicroscopic Chitooligosaccharide in 

stimulating the growth of Lactobacillus casei strain Shirota. 

Chitooligosaccharide submicroparticle preparation using sodium alginate as 

polymer and 20 µL CaCl2 0.018 M as crosslinker using ionic gelation method. 

The three formulas used variations in the weight of sodium alginate as much as 

1.6; 3.2 and 4.8 mg. The best formula was found in the weight of sodium alginate 

4.8 mg which had a percent encapsulation efficiency of 90.72% with a particle 

size characteristic of 556.8 nm; PDI value is 0.540 and zeta potential is +36.1 mV. 

The results of the bacterial growth activity test showed that Chitooligosaccharide 

submicro-particles could increase the growth of Lactobacilllus casei by 6.0 x 10
8
 

CFU/mL (13%) compared to Chitooligosaccharide without encapsulation of 5.3 x 

10
8
 CFU/mL. Chitooligosaccharide submicro particle stability test using heating-

cooling method for 6 cycles with the results of the percent encapsulation 

efficiency (%EE) of 89.97; 70.56; 53.81; 30.45; 22.98 and 16.16% showed a 

decrease in the percentage of encapsulation efficiency in submicroparticle 

preparations. 

 

Key word(s): Chitooligosaccharide, Lactobacillus casei strain Shirota, 

Submicroparticles, Sodium Alginate. 
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Uji Kemampuan Submikro Partikel Chitooligosaccharide Dalam 

Menstimulasi Pertumbuhan Probiotik Lactobacillus casei strain Shirota 

 

Dheta Umi Cahya 

  08061181722027 

ABSTRAK 

Chitooligosaccharide merupakan senyawa turunan kitosan hasil dari proses 

deasetilasi kitin yang memiliki potensi besar sebagai sumber prebiotik alami 

karena sifatnya yang tidak dapat dicerna dan efek menguntungkan pada bakteri 

probiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh submikro 

Chitooligosaccharide dalam menstimulasi pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

casei strain Shirota. Preparasi submikro partikel Chitooligosaccharide 

menggunakan natrium alginat sebagai polimer dan CaCl2 0,018 M  sebanyak 20 

µL sebagai crosslinker dengan menggunakan metode gelasi ionic. Ketiga formula 

menggunakan variasi berat natrium alginat sebanyak 1,6; 3,2 dan 4,8 mg. Formula 

terbaik didapatkan pada berat natrium alginat 4,8 mg yang memiliki persen 

efisiensi enkapsulasi sebesar 90,72% dengan karakteristik ukuran partikel 556,8 

nm; nilai PDI 0,540 dan zeta potensial +36,1 mV. Hasil uji aktivitas pertumbuhan 

bakteri menunjukan bahwa submikro partikel Chitooligosaccharide dapat 

meningkatkan pertumbuhan Lactobacilllus casei sebesar  6,0 x 10
8
 CFU/mL 

yakni (13%) dibandingkan dengan Chitooligosaccharide tanpa enkapsulasi 

sebesar 5,3 x 10
8
 CFU/mL. Uji stabilitas submikro partikel Chitooligosaccharide 

menggunakan metode heating-cooling selama 6 siklus dengan hasil persen 

efisiensi enkapsulasi (%EE) sebesar 89,97; 70,56; 53,81; 30,45; 22,98 dan 16,16% 

menunjukan adanya penurunan persen efisiensi enkapsulasi pada sediaan 

submikro partikel. 

 

Kata kunci:  Chitooligosaccharide, Lactobacillus casei strain Shirota, 

submikro partikel, natrium alginat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Probiotik ialah bakteri hidup yang diberikan sebagai suplemen makanan 

yang mempunyai pengaruh menguntungkan pada kesehatan manusia dan 

binatang, dengan memperbaiki keseimbangan mikroflora intestinal. Mikroflora 

yang digolongkan sebagai probiotik adalah mikroba yang memproduksi asam 

laktat terutama dari golongan Lactobacillus dan Bifidobacteria atau dikenal 

dengan BAL (Bakteri Asam Laktat).  Salah satu golongan dari Lactobacillus 

adalah Lactobacillus casei strain Shirota (LcS). Pertumbuhan BAL di usus 

manusia dapat distimulasi dengan cara memberikan substrat yang dapat dicerna 

oleh bakteri tersebut sehingga populasinya meningkat sehingga dapat melawan 

bakteri patogen. Substrat yang digunakan oleh bakteri asam laktat (BAL) untuk 

dapat menstimulasi pertumbuhannya dikenal dengan nama prebiotik (Ide, 2008). 

 Mengkonsumsi langsung makanan yang mengandung probiotik 

merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan jumlah bakteri baik dalam 

usus, tetapi seringkali cara ini tidak efektif karena dapat menimbulkan efek 

gangguan gastrointestinal seperti keadaan perut kembung, mual, feses lembek dan 

taste disturbance (Doron et al., 2016), cara lainnya adalah dengan memberikan 

nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri baik dalam usus atau BAL 

yang disebut prebiotik (Soeharsono, 2010). Menurut Pertiwi (2008) Prebiotik 

merupakan makanan yang tidak dapat dicerna, yang membawa manfaat kepada 

host dengan secara selektif  menstimulasi pertumbuhan dan atau aktivitas bakteri 
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yang bermanfaat terbatas di dalam usus sehingga dapat meningkatkan kesehatan 

manusia.  

 Salah satu upaya yakni diperlukannya eksplor prebiotik alami, salah 

satunya kitosan dan turunanya. Menurut Kurniasih et al. (2011) bahwa kitosan 

merupakan poli (2-deoksi-2-asetilamin-2-glukosa) dan poli (2deoksi-2 

aminoglukosa) yang berikatan secara (1-4) β-glikosidik. Berdasarkan strukturnya 

kitosan memilki  kecenderung berperan sebagai substrat dari bakteri yang bersifat 

menguntungkan. Hal ini senada dengan pernyataan Wijaya et al. (2017) bahwa 

prebiotik berfungsi menyediakan substrat untuk probiotik. 

 Chitooligosaccharide (COS) adalah senyawa turunan dari kitosan hasil 

proses deasetilasi kitin dan merupakan senyawa kompleks golongan glikoprotein 

yang memiliki ikatan 1,4 glukosamin dan mampu bersifat antimikrobia. Hasil 

hidrolisis parsial dari kitosan menghasilkan  chitooligosaccharide (COS) yang 

memiliki kelompok fungsional kitosan induk dengan keunggulan dapat larut 

dalam air, meningkatkan aktivitasnya dalam banyak efek biologis (Liaqat dan 

Eltem, 2018). COS memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai prebiotik, 

karena sifatnya tidak dapat dicerna dan efek menguntungkan pada bakteri 

probiotik bersama dengan efek penghambatan pada patogen usus. Potensi 

prebiotik COS dengan DP 2–8, massa molekul <1.5 kDa dan DD 99,9% 

ditemukan dapat merangsang pertumbuhan Bifidobacterium dan Lactobacillus 

(Lee et al., 2002). 

 Penerapan COS sebagai prebiotik telah dipelajari oleh beberapa orang 

peneliti dan data yang diperoleh menunjukkan variasi efektivitas tergantung pada 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f#14
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sifat fisikokimia COS yang digunakan dan mikrobiota / strain probiotik yang 

diteliti. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Liang et al. (2013) mengungkapkan 

bahwa COS telah merangsang pertumbuhan Lactobacillus kefir dan Lactobacillus 

paracase. Hasil penelitian Puspita dan Agnes (2010) menunjukkan 

chitooligosaccharide (COS) dapat digunakan sebagai prebiotik alami dalam 

yoghurt sebagai pangan fungsional. Saat ini probiotik dan prebiotik membutuhkan 

perhatian penuh untuk tetap bertahan dalam industri makanan dan bidang medis. 

Mikroenkapsulasi dilakukan secara umum untuk memberikan lapisan pelindung 

pada probiotik dan prebiotik sehingga menyelamatkan dari lingkungan yang 

rusak, dengan demikian dapat meningkatkan stabilitasnya, memperpanjang umur 

simpan inti dan memberikan pelepasan yang terkontrol (Ravi et al., 2013). 

Mikroenkapsulasi terdiri dari permeabel, bulat dan dinding membran yang 

kuat. Alginat adalah salah satu zat yang paling umum digunakan untuk 

mikroenkapsulasi senyawa bioaktif, karena dapat melindungi dari gangguan 

kondisi lingkungan dan menyediakan pelepasan enkapsulant yang terkontrol 

(Anbinder et al., 2011). Natrium alginat adalah bahan enkapsulasi food grade 

yang telah digunakan untuk melindungi organisme probiotik maupun prebiotik 

selama proses dan penyimpanan sehingga lebih stabil. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan membuktikan kemampuan senyawa chitooligosaccharide 

dalam bentuk submikro partikel sebagai prebiotik dalam menstimulasi 

pertumbuhan bakteri probiotik L.casei strain Shirota. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi natrium alginat terhadap persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) submikro partikel chitooligosaccharide? 

2. Berapakah nilai ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial pada formulasi 

terbaik sediaan submikro partikel chitooligosaccharide? 

3. Bagaimana pertumbuhan bakteri Lactobacillus casei strain Shirota setelah 

diberi prebiotic chitooligosaccharide terkapsulasi dengan na-alginat? 

4. Bagaimana stabilitas formula terbaik submikro partikel gelasi ionic chitoo 

ligosaccharide yang dihasilkan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Menentukan pengaruh konsentrasi natrium alginat terhadap persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) submikro partikel chitooligosaccharide. 

2. Menentukan nilai ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial pada formulasi 

terbaik submikro partikel chitooligosaccharide. 

3. Menentukan kemampuan pertumbuhan bakteri Lactobacillus casei strain 

Shirota setelah diberi prebiotic chitooligosaccharide terkapsulasi dengan na-

alginat. 

4. Mengetahui stabilitas formula terbaik submikro partikel gelasi ionic 

chitooligosaccharide yang dihasilkan. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan 

tentang submikro chitooligosaccharide sebagai prebiotik yang mampu 

menstimulasi pertumbuhan probiotik yang nantinya dapat dikembangkan menjadi 

prebiotik pilihan untuk membantu menstimulasi pertumbuhan BAL di usus 

manusia. Selain itu, dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kajian ilmiah 

mengenai pengaruh proses kapsulasi prebiotic chitooligosaccharide dan menjadi 

dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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